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Abstrak

Pendlitian ini ditulis karena peneliti mendapati adanya fenomena-fenomena masih
banyakanya pedagang Kaki Lima berjualgn*cﬂ‘ badan jalan, serta adanya indikasi kurangnya
pengawasan pedagang kaki lima d}pﬁﬁér hongkong. Pehehu,an ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pengawasan Iangsung dan pengawasan tidak Iangsﬁ'ng. di pasar hongkong. Metode
Penelitian yang dlgunakan' “dalam pendlitian ini adalah menggunakan Jenis penelitian diskriptif
dengan pendekatau,k[ﬁahtanf Teknik pengambilan informasi melalui wawancara dengan informan
dan pengamatan’serta dokumentasi di"lapangan. Informan penelitian-ini adalah bebexgpa pejabat di
Pemeri nta;lan K ota Singkawang dan beberapa PK L yang berada di Pasar Hongkong. ‘*-L
Hasll pmelman ini-adalah pengawasan langsung yang terdiri dari inspeksi, observasi dan’ quoran
ditemipat sedangkah pengawasan 'tidak langsung dengan laporan tertulis dan laporan [isan.
Kiesimpulan daripenelitian ini yaitu' Pengawasan yang dilakukan Disperindag dan UPT Pasar,

-belum maksima karena pengawasan :Jangsung dilakukan 1likali dalam setahun sedangkan "nl_

pengawasan.tidak langsung lebih memfokuskan antara pimpinan dan bawahan dalam lingkup
instansi. Saran dari penelitian ini adalah pengawasan Iangsung yang dilakukan Disperindag dan
UPT Pasar sebaiknya dilakukan secara rutim=sedangkan pengawasan tidak langsung melalui
laporan lisan sebaiknya melaporkar. kondis—yang benar-benar terjadi di lapangan tanpa
penambahan maupun pengurangan informasi. "

Kata-Kunci: Pengawasan, Pengawasan 'Langsung, Pengawasan Tidak Langsung dan
Pedagang Kaki Lima 1 lI “ “ &
Y {.;.Ab#rﬂ g
:r This study is written because research i found strong phenomena are still many streef’

vendors selling on the road, as well-as the.indication of the lack of supervision of market vendors
in hongkong market. This study aims to determine the direct supervision and indirect supervig't")n
in hopgkong market. Information retrieval techniques through interviews with informantsiand
observations and documentation at‘location. informant of this study is.Singkawang Government
offlc:lal;zand some street vendors who are in Hong Kong Market. &

T‘Ige results of this'study were the direct supervision donsisting ofinspection, obgervations
and reports’in place while the indirect supervision.with written reports and oral statements The
conclusion of wthis research is conducted Disperindag Supervision and Markggtsr Unit is not
maximized because” the=direct_ superwson performed 1 time in_a.year; While the indirect
supervision of a more focused befweerteaders-and-subordimates within the agency. Suggestions
from this study was the direct supervision conducted Disperindag and Markets Unit should be
performed routinely, while the indirect supervision via oral report should report the conditions that
actually occur in the field without the addition or subtraction of information.

Keyword: Supervision, direct supervision, indirect supervision and Street Vendors
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A. Pendahuluan

Pasar Hongkong adalah sebutan orang-
orang Singkawang untuk jalan Bawal, jalan
kurau dan sekitarnya di malam hari. Di pagi
dan siang harinya, lokasi ini hanyalah jalan
biasa tempat berlalu lalang berbagai
kendaraan. Namun ketika malam tiba, akan
dipadati gerobak-gerobak yang menjual
berbagai jenis makanan. Pasar Hongkong

bagi mereka agar menyadari bahwa
aktiviatas mereka secara langsung akan
mempengaruhi kehidupan orang lain terlebih
lagi akan suasana pada daerah tersebut bila
dihubungkan dengan faktor keindahan dan
kenyamanan.

Upaya yang dilakukan pemerintah Kota
Singkawang dalam menertibkan para
Pedagang Kaki Lima yaitu dengan
mengeluarkan Surat Keputusan Walikota

merupakan tempat para Pedagang Kalg =" =Singkawang Nomor 44 Tahun 2003 Tentang

Lima menjgjakan barang dagamar'lhya,
pedagang kaki lima d|permaselel"ﬂ2an karena
menganggu para peagmdara kendaraan
bermotor. Tetapi P_gdégang Kaki Lima selalu
menyediakan smakanan dan “barangy lain
dengan harga yang lebih murah dari pada
membehi® di toko. “Modal dan biaya
dibuttihkan kecil*"sehingga mengundang
pedagang yang =hendak memulai “bisnis
#“dengan modal * yang kecil atau orang
kalangan bawah yang biasanya mendmkan
bisnis tersebut.

Pengatukan dan Penataan Pedagang Kaki
Lima di Tﬂwgkungan Pemerintahan Kota
Singkawang yang'u berisi tentang : (@)
Larangan bagi PedangansKaki Lima untuk
Pedegang/berjualan  diatas "jalan  umum,
trotoar, jalur hijau atau ditempat®tempat lain
yang dilarang, kecualii“ditentukan ‘ra-n (b)

menjaga kebershan lingkurigan
tempatflokas kegiatan usahan, serta tidaky,
membuang sampah/koteran pada "%

got/selokan- gun kebersihan dan keindahan
kota. (C)- bag| penjual/pedagang “makanan

Sebagai salah satu tempat tUJuarrsaat di =====dan minuman, kegiatan yang dimaksud

Kota. Singkawang, Pasar
kondisinya tidak seperti yang dibayangkan

pengunjung sehingga pasar yang -ada i

dimaam hari
kembali.

tersebut perlu penataan
“Sedih, orang luar Singkawapgl
% “wah” tapi saat sampai di lokas P
Hongkong ternyata hanya begitu sgja,” kata,
Walikota Singkawang, Hasan Karman
bgberapa waktu lalu saat ditemui digedung
DRRD kota Singkawang. Hasan—Karman
mengungkapkan, guna melakukan penataan
Pa&a'r'lHongkong ataupun kondis pedagang
kaki lima, merevisi peraturan.Daerah (perda)
Nomor ¥4 tahun 2003, tentang penataan
pedagang"‘gaki lima (PKL) terlebih ‘dahulu
dilakukan. ®perda itu (No 14 tahun 2003)
berlaku sgjak sembilan tahun silam, tentunya
kondisi telah berubah=seperti Sekarang ini,
lantaran semakin banyaknya PKL yang aga
dan perkembangan Kota Singkawang”.
Mengenai Pedagang Kaki Lima yang
berada di Kecamatan Singkawang Tengah
khususnya di kawasan Pasar Hongkong, dari
aktivitas para Pedagang Kaki Lima tersebut
tanpa disadari telah memberikan gambaran
lingkungan yang kurang terawat, terbukti
dengan pembuangan limbah yang tidak pada
tempatnya. Oleh karena itu penertiban dan
pendidikan keterampilan atau pembinaan
sangat perlu untuk memberikan konstribus
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Hongkong -

~hanya:boleh dilakukan pada lokas .yang
¥itelah ditetapkan dari jam 16.00 sore s/d.jam
| 04.00 subuh. Bagi pedagang sayurzmayur

hanya boleh menempati pada tempat-yang
telah ditetapkan. Bagi pedagang=+"buah
J& man ukuran meja jika diperlukan hanya

|
ct up 1 mx 1,5 mdan tinggi 1 m. (d) segala ?!'*I

k peradatan Pedagang Kaki Lima ¢

~ (mgakurs,gerobak dan lain-lain), setelah
!i berjualan tidak boleh ditinggal/ditempatkan’

pada lokasi~pasar sebai biasanya. (€) tidak
diperkenankan membuat kotak/box sefta
tenda—permanen  sehingga menlmbglkan
= Kesan tempat tinggal.dan'kumuh. K,

"

Kenyataan = 'yang ada dielaoangan
terdapat pelanggaran pelanggaran'yang tidak
sesuai dengan surat Keputusgnﬁ'ersebut, para
Pedangang  Kaki..=lfima  melakukan
aktifitasnya di tempat tempat umum yang
dilarang antara lain : para Pedagang Kaki
Lima melakukan kegiatannya diatas badan
jalan umum sehingga membuat beberapa
jalan menjadi sempit, membuang
sampah/limbah dagangan yang bukan pada
tempatnya, masih terdapat beberapa
pedagang yang meninggal kan
peraatan/perlengkapan tempat berjualan
yang bukan pada tempatnya, tetapi ada juga
beberapa pedagang yang mematuhi isi dari
peraturan tersebut.
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Jalan Bawal dan jalan Kurau atau disebut
juga Pasar Hongkong merupakan tempat
yang banyak dipakai para pedagang kaki

lima

dalam menj ajahkan barang

dagangannya, tanpa ada perencanaan yang
matang para pedagang kaki lima mendirikan
usahanya sehinggga membuat sebagian
badan jalan macet, hal tersebut dikarenakan
kurangnya mengawasan terhadap pedagang

kaki

lima. Fokus penelitian vyaitu

Pengawasan dari jarak jauh melalui
laporan yang disampaikan oleh para
bawahan, laporan berbentuk:

a. Laporan tertulis.

b. Laporan Lisan.

Menurut

Siagian (2008:115)

pengawasan dilakukan melalui pengawasan
langsung dan tidak langsung, yaitu :

1

Pelaksanaan pengawasan pedagang Kakiss ™ "y,
lima yang dilakukan Disperrindag gan-‘lfPT
Pasar di pasar Hongkonlgu “Perumusan
masalah “bagaimana Bengawa&an pedagang
kaki lima dalam_gmewujudkan keindahan,

ketertiban
Smgkawar_;g
adalah Untuk  mengetahui

dén  kenyamanan ““Kota
Tujuan “dalam penelitian
pel aksanaan

pengawasan langsung dan pengawasan tidak
langsung yang. dilakukan Dlspermdag dan
+“UPT Pasar di Pasar Hongkong. '

:"'b-
.3

Literatur

i B.

;. Pengawasan

" Pengawasan  adalah  serangkaian
4 kegiatan yang harus dilakukan untuk
4 penyempurnaan dan penilaian  untuk]}
1 mencapai tujuan seperti yang tels

i direncanakan. Perencanaan yang sud
lditentukan dan disusun sedemikian r

tentu dalam pelaksaaannya disertai deng';an“

pengawa&aan yang dilakukan secara terus

menerus guna mencapai hasilt yang
di harapkan
Berdasarkan penjelasan tersebut

bahwa cara pel aksanaan atau  metode
pengawasan yang dilakukan .dalam rangka

mel akukan™

dapat  dilakukan® [dengan

pengawasan Iangsung dan pengawasan tidak

langsung. -

Menurut Sarwoto (1993'103)'me€ade

pengawasan dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

1

2.

Pengawasan Langsung Pengawasan

yang dilakukan oleh manger pada

waktu kegiatan sedang berjalan.

Pengawasan langsung berbentuk:

a  Inspeksi langsung

b. Observas tempat

c. Laporan ditempat, yang berarti
juga menyampaian keputusan
ditempat

Pengawasan Tidak Langsung
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Pengawasan langsung adalah apabila
_ pimpinan organisas melakukan sendiri

'pengaWasan terhadap kegiatan yang

o | n;'

-Pengarwamn
* pengawasan

sedang™s,_ dijalanin  oleh para
bawahannya_pengawamn langsung ini
dapat berbentuk: ™% .

a  Inspeks Iangsung My
b. Observasi tempat (On the,_ spot
~ observatio)

Laporan ditempat. (On the spot

&

' report).

tidak langsung ialah

dari jarak' " jauh.

Pengawasan ini dilakukan _melalui

laporan yang disampaikan ‘oleh. para

bawahan. Laporan ini berbentuk

a Lisan.
Pengawasan dilakukan dengan
mengumpulkan fakta-fakta
melalui  laporan lisan  yang
diberikan bawahan. Dengan cara
ini kedua pihak aktif bawahan |
memberi laporan lisan tentang
hasil perkerjaan dan atasan dapat:
bertanya lebih lanjut  untuk
memperoleh fakta-fakta yang
diperlukannya, pengawasan
seperti ini dapat mempercepat
hubungan pejabat karena adanya
kontak antar mereka.

b. Tertulis. )

Laporan tertulis merupakan suatu

pertanggungjawaban kepada

'atasannya mengenai  pekerjaan

yang dilaksanakannya, sesuai

dengan instruksi dan tugas-tugas

yang diberikan atasannya
kepadanya. Dengan  laporan
tertulis sulit pimpinan

menentukan mana yang berupa
kenyataan dan apa sjja yang
berupa pendapat

éedangkan menurut  Manullang
(1992:183-188), pengawasan yang
3

%
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2. Mengadakan penilaian. e
Dimaksudkan untuk m_emﬁ’andl ngkan
hasil pekerjaan bawdhan dengan alat
pengukur yang sudah ditentukan.

3. Mengagakan tindakan perbaikan;

a Menganahss apa yang

A menyebabkan,, terjadinya

4 perbedaan/penyimpangan.._

o b. Pengambilan tindakan “untuk
d perbaikan ‘atas
rF perbedaan/penyimpangan
"y _tersebut. "
1 Berbagai jenis pengawasan ‘yang -
Y dilakukan, menghasilkan sudut pandang
4 dalam melakukan pengawasan. Manullang
N (1992:176-178), menggolongkan ada 4
§  (empat) jenis pengawasan, yaitu :
"* 1 Waktu pengawasan.
2 a Pengawasan preventif, yali
pengawasan  yang  dilaku
| sebelum terjadinya penyel ewengan-’ ’
"'.‘_ penyelewengan, kesalahan-

*; kesalahan atau deviation.

b Pengawasan repressif, yaitu
pengawasan setelah  .rencana

N dijalankan. : :

2  Objek pengawasan.

a. Produksi, ditunjukan ' terhadap
kuantitas hasil produksi atau
kualtas ataupun likuiditas
perusahaan: ==

b. Wekt,  dimaksudkam™untue
menentukan apakah dalam
menghasilkan suatu produksi sesuai
dengan waktu yang telah
direncanakan.

¢c. Manusia dengan kegiatan-
kegiatannya,  bertujuan  untuk
mengetahui apakah kegiatan yang
dijalankan sesuai dengan instruksi,
rencana tata kerja atau manuals.

3 Subjek pengawasan.
Musdlich Amir
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berobjekan apapun juga terdiri dari fase

sebagi berikut :
1. Menetapkan aat pengukuran
(standar).
a. Alat penilai (standar) ditetapkan

terlebih dahulu sebelum bawahan
melaksanakan tugas-tugasnya.

Bawahan mengetahui benar aat
penilai (standar) yang
dipergunakan atasannya untuk
menilai hasil pekerjaanya. o

e
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a. Pengawasan intern, adalah
pengawasan yang dilakukan oleh
atasan dari petugas bersangkutan.
Pengawasan ekstern, adalah
pengawasan yang dilakukan oleh
orang-orang  diluar  organisas
bersangkutan, yang biasa juga
disebut sebgai pengawasan sosia
(sosial control)

Cara mengumpulkan fakta-fakta guna

pengawasan.

8, P Peninjauan pribadi, adalah
péngaNa%n dengan  jaan
meni njab-sqcara pribadi sehingga

_ dapat dilihat “Sendiri pelaksanaan

pekerjaan. N

Laporan lisan, “%_ adalah

penagawasan’ _yang J‘rlakpkan

dengan mengumpulkan fakia-

diberikan bawahan:

Laporan tertulis, -adalah suatu
“pertanggungjawaban kepada
" atasannya mengenai pekerjaan
yang dilaksanakan, sesuai dengan
instruks  dan tugas-tugas ..yang
diberikan atasan kepadanya
Laporan kepada hal-hal - yang
bersifat khusus, radalah
pengawasan yang hanya
dilakukan bila diterima laporan
menunjukan adanya peristiwa
yang istimewa.

I

Berdasarkan teori pengawasan tersebut,
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan sangat .. penting  dilakikan

= pengawasan. Pengawasan dilakukan jfuntuk

mengetahui  sampai  mana  pefkerjaan

~dilaksanakan, menevaluasi dan menentukan

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

tindakan korektif atau tindak lanjtit sehingga
pengembangan perkerjaan dapat
ditingkatkan pelaksanaahnya. Selain itu
pengawasan dilakukan dalam rangka untuk
mengetahui adanya kekurangan, hambatan-
hambatan, kelemahan, kesalahan, kegagalan
suatu aktivitas yang telah ditetapkan
sebelumnya, kemungkinan dicari cara
mengatas untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Koontz dan O’Donnel dalam
Lubis (1985:157-158), keseluruhan standar
pengawasan dapat digolongkan menjadi 3
(tiga) macam, yaitu:

1. Standar fisik (non moneter).

fakta melalui laporan lisan yangs,
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Adalah standar yang berhubungan Teknik  pengumpulan data yang
dengan pengukuran non moneter (tidak digunakan dalam pendlitian ini adalah
mengenai uang) atas pelaksanaan kerja wawancara yaitu suatu teknik pendekatan
2. Standar moneter. yang dilakukan untuk mengumpulkan data
a. Standar biaya, meliputi dasar- yakni dengan wawancara langsung dengan
dasar untuk mengukur yang subjek penelitian. Observasi yaitu suatu cara
mencerminkan pengeluaran uang untuk  mengumpulkan  data melalui
guna  meredisasikan suatu pengamatan secara langsung di lapangan
program atau unsur-unsur dari terhadap objek yang ditelitipada saat
sebuah program. melakukan penelitian dan mencatat apa yang
b. Standar modal, diklasifikasikape=*"*=gdidengar dan dilihat dari fenomena-
sebagal suatu kelompok, stafidar fenomena, objek yang diamati. Studi
yang terpisah Lcarena lebih dokumentad'“yatu suatu cara untuk mencari,
berhubungan,,dengan modal yang mengumpulkan Han»l:qempela;arl dokumen-
d||nvest,aa1ian dalam perusahaan dokumen, surat-surat, bliku-buku serta foto-
darip&da biaya-biayaoperasi: fota yang berhubungan dengan
c aStandar pendapatan, timbul dari permasalahan yang. diteliti deo subjek
" penerapan nilai-nilai uang pada penelitian  sepertic _undang- undang-,_ dan
penjualan. 5 peraturan‘daerah yang berlaku sesuai dengan
_3 Standar abstrak L permasal ahan yang diteliti.
;-“ Adalah standar-standar yang tldak Teknik analisis data adalah unsur yang ".‘_
r terwujudkan dalam bentuk| bllangan juga'penting dalam suatu penelitian, dengan L™
f baik dengan satuan- satuan maupun melakukgn analisis maka data tersebut akan '
‘;H uang. \ we==memiliki  makna dan berguna__.dalam ft
] 4. Standar pendapatan ' —MNenjawab semua permasalahan penelitian.
!‘:_ Standar ini timbul karena hubungan T Andis data dapat dilakukan dengan.cara rj
! antara nilai uang dengan penjuaan. | 1membaca, mengamati dan  mempelajati
| Standar pendapatan adalah untuk selurun data yang diperoleh baik- dari
5 menentukan besarnya pendapatan yangl “ wawancara, seminar maupun studi dokumen,
1 harus diperoleh. data  kemudian  dianalisis dan ¢
s 5. Standar program ¢ 3 ﬂ ditafsirkan untuk mengetahui maknanya.
Untuk memperbaiki mutu suatu bara udian hasilnya dihubungkan dengan |

% yag secaa forma mengikuti © 1 'masalah penelitian  sehingga diperoleh
% perkembangan hasil produks atau i pemahaman tentang gejala yang menjadu

"‘a Suatu program. = fokus penelitian. §
6.4 Standar yang tidak dapat diraba. Pendlitian -ini__menggunakan teklﬂlk
'"Qdam manajemen moder_n telah analisis.data kualitatif, analis data kual_j.tatif
ditemukan adanya kemungkinan untuk - = =sSesungguhnya_sudah_dimulai saat peneliti
mémentukan  sasaran . yang  dapat mulai menggumpulkan data, dengan cara
digu‘hgkan sebagai standar pelaksanaan: memilah mana data. sesungguhnya penting
Standan, sasaran ini dapat  berbentuk atau tidak. Penting dan tidaknya mengacu
sasaran ‘wyang bersifat  kuantitatif pada kontribus data tersebut’ pada upaya
maupun bersifat-kualitatif, menjawab  fokus.—pefidlitian.  Didalam

T — penelitian dilapangan bisa saja terjadi karena

C. Metode Pendlitian memperoleh data yang sangat menarik
Jenis Pendlitian yang digunakan oleh sehingga  peneliti mengubah  fokus
peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian, ini bisa dilakukan karena
deskriptif ~ yaitu prosedur  pemecahan perjalanan penelitian kualitatif bersifat siklus
masalah yang diselidiki dengan cara sehingga fokus yang sudah didesain sejak
menggambarkan atau melukiskan keadaan awa hisa beruubah ditengah jalan karena
atau subjek penelitian baik itu orang, peneliti  menemukan data yang sangat
lembaga, masyarakat dan lain-lain. penting yang sebelumnya tidak
Kemudian di analisis dengan pendekatan terbayangkan, lewat data itu akan diperoleh
kualitatif. informas yang lebih bermakna untuk bisa

menentukan  kebermaknaan data atau
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informasi ini diperlukan  mengerti
mendalam, kecerdikan, kreativitas,
kepekaan, konseptual, pengalaman dan
keahlian penelitian, kualitas hasil analisis
data kualitatif sangat tergantung pada faktor-
faktor tersebut.

D. Pembahasan
Pengawasan L angsung
a. Inspeks
Pengawasan langsung adalal;l -

pengawasan yang dilakukan secarajmgSUng
oleh oleh UPT Pasar dengan tgerjun langsung
ketempat Pedagang K,akr-‘lea berjualan,
inspeksi dllakukan-’fJTeh Disperindag dan
UPT Pasar rutin "dilakukan setiap tritvalan/3
bulan sekall Menurut ™. kamus ~ bahasa
mdon&s’a Inspeksi- diartikan Pemerikasaan
secara bersama-sama, inspeks ini lebih
memfokuskan: pemeriksaan tempat dimana
Lima mendifikan

“Selain kita melakukan inspeksi kita juga
melakukan observasi, observas yang kami
lakukan yaitu pemantauan tempat dimana
saja Pedagang Kaki Lima melakukan
aktivitasnya”

Menurut pernyataan diatas diketahui bahwa
inspeksi dan observasi sama-sama dilakukan
dalam pengawasan langsung, observasi yang
dilakukan dengan pemantauan terhadap
aktivitas pedagang kaki lima

e j_.aporan ditempat

Laporan dltEmpat merupakan tindakan
yang dilakukan Disperfindag dan UPT Pasar
dalam mengecek berapa bamyak Pedagang
Kaki Lima yang berjualan d||5ka§| tersebut
dan mendata Pedagang Kaki Lirha yang
tidak mempunyai izinusaha.

Dari hasil wawancara dengan kepal'a
bidang perdagangan dan UPT Pasar tersebut

usahanya dipasar Hongkong. [ diketahui bahwa pengawasan langsung
' dengan melakukan inspeks . .langsung,
Wawancara dengan Kabid Perdagangan e -pengamatan tempat dan laporan ditempat.

yang berinisal HA, mengenai bagaimana -

proses Inspeksi langsung dilakukan, berikut

wawacaranya:
“Inspeks yang kami lakukan yaitu terjun
langsung kelapangan atau  ketempat]

Lima berjualan d
'tersebut melanggar peraturan atau tid
dengan melibatkan Satuan Polis Pamong
I5raja dan lain-lain yang berkaitan dengan
Pepiagang Kaki Lima.”

A.Dari hasil wawancara tersebut diketahui
bahwa proses Inspeksi langsung dilakukan
dispeﬂ’:qdag dan UPT «Pasar_dengan terjun
langsung_ ketempat Pedagang Kaki Lima,

dan pemantauan tempat- (Observasi)
terhadap al‘<t|V|tas berjualan Pedagang Kaki
Lima di E’asar Hongkong, dalam
pengawasan ini lebihe J‘.okus ke Inspeksi
kemudian dilanjutkan observas dafaperan

ditempat.
b. Observas
Menurut kamus bahasa indonesia

observasi atau Pengamatan adalah aktivitas
yang dilakukan makhluk cerdas, terhadap
suatu proses atau objek dengan maksud
merasakan dan  kemudian memahami
pengetahuan dari  sebuah  fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang
sudah diketahui sebelumnya.

Berikut adalah wawancara dengan kepaa
UPT Pasar, berikut kutipan wawancaranya:
Musdlich Amir
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Pengawamn Tidak Langsung

a) Laporan Tertulis
Laporan tertulis adalah laporan_.yang

at oleh bawahan kepada atasan ‘berupa
pe bukuan. Berikut wawancara dengan
kepala UPT Pasar p

#laporan tertulis merupakan laporan yang )
. yang beris data-data Pedagang Kaki Li

seperti  banyaknya PKL di Singkawang
alamat rumah, tempat usaha, jenis usaha
dan lain-lain™.

_ -~ "Dari wawancara di-atas sudah dlkefahw

‘tentang Pedagang  Kaki

bahwa laporan tertulis merupakan J@poran
yang . berisin. data-data maupun iAformasi
Lima yang
beraktivitas di Kota Singkawang, laporan
tertulis ada jenis yaitulaperan bulanan dan
tahuRan,~taporan bulanan beris  berapa
banyak Para Pedagang Kali Lima membuka
usahanya dalam kurun waktu satu bulan
sedangkan laporan tahunan yang berisikan
mengenal data-data para Pedagang Kaki
Lima dalam kurun waktu satu.

b) LaporanLisan

Laporan lisan merupakan laporan yang
diterima dari bawahan berbentuk lisan,
menurut kepala UPT Pasar mengatakan
“laporan lisan yaitu laporan yang kami
terima dari petugas penarik retribusi yang

6
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berbentuk ucapan secara langsung atau
tatap muka mengenai Pedagangan kaki
Lima seperti adanya Pedagang Kaki Lima
baru yang berjualan di daerah tersebut”.

Penarik retribusi merupakan staff UPT pasar
yang bertugas mengambil pajak kepada

Pedagang Kaki Lima setiap hari dari
pagi,sang dan maam dengan terjun
langsung  kelapangan, hal tersebut

memudahkan dinas UPT Pasar dalam
mengawasi Pedagang Kaki Lima.

Laporan lisan memiliki pel qugft!ntuk
terjadinya interaksi antara perpbrcara dengan
pendengar tetapi laporan™ Tisan biasanya
hanya memiliki, “Kisaran penyampaian
informasi yangeSempit, didiskusikan"dengan
singkat dqn kemudian dibuang begitu saja.
Apalagl- ‘di dalam menyampaikan laporan
lisan;” pihak penyampai laporan lisan juga
harus mempersiapkan beberapa hal "sesual

‘dengan tujuannya yaitu lengkap dan akurat,

media lan, yang tidak dipilih dalam
menyampaikan instruksi tugas adalah kontak
interpersonal, dengan alasan bahwa, media =
ini  tidak dapat menjangkau sejumlah
pegawai yang dimaksud sehingga tidak
dapat menyampaikan instruksi tugas dengan
cepat:

i d
K esimpulan dan Saran w
Berangkat dari pembahasan  hasi

*penelltlan dapat disimpulkan dan dmranky
Sebagai berikut:

Pengawasan langsung yang dilakukan
% Disperindag dan UPT Pasar masih
% belum maksimal _karena pengawasan
‘yang dilakukan “ terhadap Pedagang

Keki Limahanyat kali dalam‘setahun.

Pengawasan tidaky- langsung lebih

men?’qkuskan antara™ pimpinan’._dan

bawahan dalam lingkup intans atau
kantor mengenai suatu pertanggung
jawaban perker]aanm...

Pengawasan langsung yang Dilakuikar

Disperindag dan UPT Pasar sebaiknya

dilakukan secara rutin agar Pedagang

Kaki Lima tidak membuka usahanya

disembarang tempat yang berakibat

kemacetan dan pemerintah
memberikan lokasi  khusus untuk

Pedagang Kaki Lima yang berjualan

pada malam hari.

Pengawasan tidak langsung laporan

lisan sebaiknya benar-benar

dilaksanakan  karena  kebanyakan

2)

Muslich Amir

¢-""".-

. '1
I
n'ﬂ

LE

=3

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

laporan lisan berisikan hal-hal yang
positif sgja yang tidak sesuai dengan

kenyataan.
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